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ABSTRAK 

Masalah gizi utama pada kelompok vegetarian umumnya disebabkan 

karena tidak seimbangnya asupan makanan yang dikonsumsi terutama pada 

asupan prtotein. Penelitian ini mengkaji pola makan, asupan protein, lemak, serat 

dan aktivitas fisik terhadap status gizi pada kelompok vegetarian di Indonesia 

Vegetarian Society (IVS) Jakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan desain penelitian Cross-sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 

seluruh populasi kelompok vegetarian di IVS yang masuk kedalam kriteria inklusi 

dan eksklusi. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square dengan status gizi 

pada vegetarian sebagai variabel dependen sedangkan pola makan, asupan protein, 

lemak, serat dan aktivitas fisik sebagai variabel independen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar anggota IVS memiliki status gizi yang 

normal, 61,7%.  Pola makan yang tidak sesuai dengan piramida makanan 

vegetarian, 76,6%. Asupan protein dan lemak masih dalam kategori cukup, 42,6% 

sedangkan asupan serat cenderung kurang yaitu 61,7%. Aktivitas fisik yang 

dimiliki anggota IVS mayoritas ringan, 83%. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola makan lakto ovo vegetarian 

dengan status gizi (p-value = 0,03). 

Kata Kunci : Aktivitas Fisik, Asupan, Pola Makan, Status Gizi, Vegetarian  
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ABSTRACT 

The main nutritional problem in the vegetarian group is generally caused 

by unbalanced food intake consumed mainly in protein intake. This study 

examines food pattern, protein intake, fat, fiber and physical activity on 

nutritional status in vegetarian groups in the Indonesian Vegetarian Society (IVS) 

Jakarta. This type of research is a descriptive study with a cross-sectional 

research design. The sample in this study was the entire population of vegetarian 

groups in IVS that included the inclusion and exclusion criteria. The statistical 

test used was Chi-Square with nutritional status in vegetarians as the dependent 

variable while the food pattern, intake of protein, fat, fiber and physical activity 

as independent variables. The results showed that most IVS members had normal 

nutritional status, 61.7%. Eating patterns that are not in accordance with the 

vegetarian food pyramid, 76.6%. Protein and fat intake is still in the sufficient 

category, 42.6% while fiber intake tends to be less that is 61.7%. The majority of 

physical activity owned by IVS members is mild, 83%. Statistical test results show 

that there is a significant relationship between the vegetarian ovo lacto diet and 

nutritional status (p-value = 0.03). 

Keywords : Physical Activity, Food Intake, Food Pattern, Nutritional Status, 

Vegetarianism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kata vegetarian berasal dari kata Latin vegetus, yang mempunyai arti kuat, 

aktif, dan bergairah. Vegetarian adalah orang yang tidak mengkonsumsi 

semua daging hewan, baik daging sapi, kambing, ayam, ikan, maupun daging 

hewan lainnya. Kelompok vegetarian yang  hanya mengkonsumsi makanan 

nabati disebut vegan. Kelompok vegetarian yang mengkonsumsi makanan 

nabati dan susu serta makanan olahan lainnya disebut lakto vegetarian, 

sedangkan kelompok vegetarian yang mengkonsumsi makanan nabati, susu 

dan telur serta produk – produk olahannya disebut sebagai lakto ovo 

vegetarian (Melina & Davis, 2008). 

Hasil survei yang dilakukan oleh beberapa negara menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah penduduk yang menjadi vegetarian. Peningkatan 

kelompok vegetarian juga terjadi di Amerika Serikat. Hasil survey oleh 

Vegetarian Resource Group menunjukkan pada tahun 2008 penduduk 

vegetarian menunjukkan ada 2,3% penduduk. Angka tersebut meningkat 

menjadi 3% penduduk yang vegetarian dan 1% penduduk yang vegan pada 

tahun 2009. Hasil survei yang dilakukan oleh National Restaurant 

Association menunjukkan bahwa 20% pelanggan yang datang memilih makan 

sebagai vegetarian ketika mereka makan diluar rumah (Oliver’s Travel, 

2018). Sedangkan kelompok vegetarian yang berada di Indonesia adalah 

sekitar 125.000 penduduk yang tersebar di seluruh Indonesia, terdiri dari 30% 

vegan dan 70% lakto ovo vegetarian. 

Berbagai penelitian mengungkapkan beberapa masalah yang kerap dialami 

oleh para vegetarian. Status gizi underweight sering kali terjadi pada 

vegetarian dikarenakan tidak seimbangnya makanan yang dikonsumsi oleh 

para vegetarian (Michael J Orlich, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh 

Farhana Akther dkk, pada tahun 2016 mengungkapkan bahwa 4% dari 

sampel penelitian mempunyai status gizi underweight. Begitupula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wan Ying Gan dkk, pada tahun 2018 
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mengungkapkan bahwa dari 131 sampel vegetarian, ada sebanyak 31,3% (41 

orang) yang mempunyai masalah underweight. 

Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi status gizi seorang vegetarian 

diantaranya adalah pola makan dan asupan makan. Faktor yang dapat 

mempengaruhi asupan makan seseorang terdiri dari ketersediaan pangan, 

daya beli dan pengetahuan gizi. Namun variabel yang diteliti pada penelitian 

ini adalah pola makan, asupan protein, lemak dan serat dan juga aktivitas 

fisik. Hal ini dikarenakan, menurut kerangka berfikir unicef (1990), asupan 

makan merupakan faktor langsung yang mempengaruhi status gizi.  

Terdapat perbedaan status gizi yang signifikan antara kelompok vegetarian 

dengan non vegetarian (Anna-Liisa Elorinne dkk, 2016). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wan Ying Gan (2018) yang 

menyatakan bahwa perbandingan status gizi underweight antara vegetarian 

dan non vegetarian adalah 31.3% pada kelompok vegetarian dan 15.6% pada 

kelompok non vegetarian yang disebabkan karena kurangnya asupan makan 

terutama asupan protein. 

Asupan makan yang paling berpengaruh pada status gizi vegetarian adalah 

protein, lemak dan serat (Michael J. Orlich, 2014). Asam amino yang terdapat 

pada protein sebagian besar berada pada makanan sumber protein hewani, 

sedangkan hanya kelompok lakto ovo vegetarian yang mengkonsumsi protein 

hewani berupa telur dan turunannya. Omega 6 dan omega 3 pada lemak juga 

lebih banyak terdapat pada makanan sumber protein hewani (Drs. Susianto 

dkk, 2007). Vegetarian tidak mengkonsumsi sumber protein hewani 

dikarenakan kenyakinan yang mereka miliki dan salah satu alasannya adalah 

karena kesehatan, vegetarian percaya bahwa mengurangi makanan sumber 

protein hewani akan dapat menurunkan risiko jantung dan stroke (Yuliarti, 

2009). 

Sedangkan pada jenis makanan sumber protein nabati yang sering 

dikonsumsi oleh vegetarian adalah tahu dan tempe rata – rata dikonsumsi 

oleh responden dengan frekuensi 3 kali seminggu. Sedangkan kacang – 

kacangan dikonsumsi rata rata < 3 kali seminggu (1-2 kali dalam seminggu) 

dan kacang kedelai dikonsumsi rata – rata oleh para vegetarian dengan 
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frekuensi 2 – 3 kali sehari (Sutiari, 2008). Sehingga, makanan yang 

dikonsumsi oleh vegetarian kurang beragam. Hal ini tidak sejalan dengan 

surat pada Al-Quran untuk memakan beragam makanan, hal ini dijelaskan 

dalam surat Al-Mu’minun ayat 51, yang berbunyi : 

 

 

Artinya : Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 

kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi status gizi pada vegetarian adalah 

aktivitas fisik (Krithiga Shridhar, 2014). Pada piramida makanan vegetarian, 

untuk memiliki status gizi yang baik, kelompok vegetarian harus mengikuti 

piramida tersebut dan diimbangi dengan melakukan aktivitas fisik setiap 

harinya (Yuliarti. 2009). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 26 

Januari 2019 di Indonesia Vegetarian Society cabang Jakarta yang bertempat 

di Cengkareng Jakarta Barat dari 20 orang yang datang, terdapat 8 orang yang 

mempunyai tubuh yang kurang ideal (kurus). Hal inilah yang menjadi latar 

belakang penulis melakukan penelitian hubungan pola makan, asupan protein, 

lemak, serat dan aktivitas fisik terhadap status gizi di Indonesia Vegetarian 

Society (IVS) Jakarta. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada hubungan antara pola makan dengan status gizi pada 

kelompok vegetarian di IVS Jakarta? 

2. Apakah ada hubungan yang antara asupan protein, lemak dan serat 

dengan status gizi pada kelompok vegetarian di IVS Jakarta? 

3. Bagaimanakah hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi 

kelompok vegetarian di IVS Jakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui hubungan antara pola makan, asupan protein, 

lemak, serat dan aktivitas fisik terhadap status gizi pada vegetarian di 

indonesian vegetarian society (IVS) Jakarta. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran umum pola makan pada setiap kelompok 

vegetarian di Indonesia Vegetarian Society (IVS) Jakarta. 

2. Menganalisis hubungan antara asupan protein pada vegetarian di 

Indonesia Vegetarian Society (IVS) Jakarta. 

3. Menganalisis hubungan antara asupan lemak pada vegetarian di 

Indonesia Vegetarian Society (IVS) Jakarta. 

4. Menganalisis hubungan antara asupan serat pada vegetarian di 

Indonesia Vegetarian Society (IVS) Jakarta. 

5. Menganalisis hubungan antara aktivitas fisik terhadap status gizi pada 

vegetarian di Indonesia Vegetarian Society (IVS) Jakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Institusi 

Agar institusi IVS dapat lebih memperhatikan status gizi para 

anggotanya sehingga para anggota IVS mempunyai status gizi yang baik 

dengan tetap menerapkan pola makan yang seimbang. 

2. Manfaat Bagi Peneliti 

Agar peneliti dapat mengetahui mengenai hubungan antara pola 

makan, asupan protein, lemak, serat dan aktivitas fisik dengan status gizi 

pada kelompok vegetarian yang berada  di IVS. 

 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Agar masyarakat lebih mengetahui mengenai vegetarian serta 

faktor – faktor yang mempengaruhi status gizi pada vegetarian dan dapat 

menerapkan pola makan vegetarian namun dengan tetap menerapkan 
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makanan yang seimbang agar mempunyai status gizi yang baik agar dapat 

mempunyai gaya hidup yang sehat. 

4. Manfaat Bagi Peneliti Lain 

Agar dapat menjadi referensi peneliti yang lain untuk melakukan 

penelitian yang lebih baik dan juga dapat bermanfaat bagi peneliti yang 

meneliti hal yang serupa. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pola makan, 

asupan protein, lemak, serat dan aktivitas fisik dengan status gizi pada 

vegetarian di IVS Jakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode cross sectional, menggunakan pengukuran berat badan dan 

tinggi badan untuk mengukur status gizi berdasarkan IMT, kuesioner pola 

makan dan asupan makan menggunakan Semi Quantitative Food Frequency 

Quantitative (SQ-FFQ) dan aktivitas fisik melalui Physical Activity Level  

(PAL). Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli dan Agustus 2019 dan 

dilakukan di daerah Cengkareng Jakarta Barat.  
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